
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bahasa Paser yang merupakan bahasa yang sudah mulai ditinggal dan penggunanya 

semakin sedikit sehingga sangat disayangkan bila hilang dengan begitu saja. Penulis juga 

mendatangi perpustakaan daerah di Penajam Paser Utara namun tidak ada satupun buku dengan 

topik bahasa Paser melainkan buku-buku sejarah Indonesia, buku-buku spiritual, pisikologi 

dan lain-lain sehingga sempat terjadi kendala dalam mencari informasi dan ini menjadi fakta 

bahwa buku bahasa Paser harus di buat dalam upaya melestarikan dan mendokumentasikan. 

Beruntung penulis menemukan buku berbahasa Paser yang berjudul Sintaksis Bahasa Paser, 

yang bisa di download dan beberapa buku dari kerabat penulis juga bisa membantu 

menerjemahkan bahasa Paser sehingga semakin ada tekad untuk membuat perancangan ini. 

Awalnya akan membuat kamus bergambar dengan bahasa Paser dan terjemahan namun 

kemungkinan akan terasa statis. Majalah Bobo menjadi refrensi utama dimana terdapat cerpen 

untuk berbahasa Inggris hanya saja tidak memiliki terjemahan. Penulis mecoba mencari cerita 

rakyat di buku Cerita Rakyat Paser dan Berau kemudian menemukan cerita yang tepat yaitu 

Pego dan Putri Kayangan. Cerita rakyat ini pun tidak pernah terdengar bahkan tidak terkenal 

seperti cerita rakyat lokal lainnya sehingga tujuan utamanya menjadi lebih dari membuat media 

untuk belajar bahasa Paser namun sekaligus melestarikan cerita rakyat Paser 

Teknik visual yang digunakan dalam mengerjakan buku perncangan yaitu cara hand-

drawing digital dan Teknik digital painting serta dengan output format bitmap, dan berwarna. 

Penggunaan warna juga menggunakan warna-warna cerah pada tokoh maupun objek sebagai 

daya tarik pada buku perancangan. Di dalam naskah terdapat bahasa Paser dan bahasa 

Indonesia. Setiap kata dalam bahasa Paser akan diwarnai dengan warna cokelat tua dan 

terjemahan bahasa Indonesia akan diwarnai dengan warna biru muda dan peletakannya yang 

saling tindih dan space yang cukup agar pembaca mudah menemukan kosakata baru dan 

nyaman untuk dibaca. 

B. Saran 

Perancangan ini secara tidak langsung  memperkenalkan suku Paser yang sebenarnya 

memiliki banyak sekali peristiwa-peristiwa bersejarah juga fakta-fakta penting didalamnnya 

namun karena terbatasnya media arsip-arsip tentang sejarah dan budaya Paser sehingga ada 

sedikit kendala selama penelitian ini namun tidak menutup kemungkinan kelak ada pihak yang 



 

 

dapat membangun kembali penelitian ini atau penelitian baru yang membahas suku Paser agar 

menjadi sumber refrensi baru dan menjadi alat bantu untuk belajar bahasa maupun fakta-fakta 

tentang suku Paser sehingga Penajam Paser Utara dapat menyimpan baik aset berharga yang 

tidak akan hilang digerus oleh zaman. 

Dengan berhasil terciptanya buku pernacangan ini dapat menjadi sumber refrensi untuk 

setiap mahasiswa maupun umum khususnya mahasiswa DKV yang menjalani tugas akhir 

karena dengan melalui buku peracangan ini dapat saling membagi ilmu pengetahuan. Seiring 

tumbuhnya generasi baru diharapkan siswa sekolah tidak hanya di Penajam Paser Utara namun 

untuk seluruh Indonesia untuk tidak segan untuk menggunakan bahasa daerah dan ada 

keinginan untuk melestarikan bahasa daerahnya karena bahasa adalah bagian dari warisan dan 

jati diri kita sendiri sebagai bangsa Indonesia. 
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